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MOTTO 

 

 
 

 

” Bekerja Keras Lagi Kepayahan.“ 

(QS Al-Ghaasyiyah [88]: 3) 

 

 

 

“Game is fun, but fun not easy…. 

If U don’t Try and Try to succes” 
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ABSTRACT 
 

Influence of DVD Movie Piracy Cover Design Against Purchase Decision 
(Survey in Max Studio Jl.Babarsari 43 Yogyakarta) 

 
DVD movie cover design is very important for the progress of the 

advertising and film industry, the factors affecting the container is in terms of 
cover design, cover materials, and content cover design. The above factors are the 
foundation the creation of a product that generates benefits for consumers. 
Product is closely related to the sale or purchase of the consumer to the product 
DVD movies. Problem in this research is fierce competition among dealers of 
pirated cassettes that focus on different design cover maker of pirated DVDs to 
one another. The purpose of this research was to describe the influence of the 
DVD movie piracy cover design piracy against purchase decision. The theory is 
used as the basis in this research is the theory of mass communication, non verbal 
communication, marketing mix, and the theory of purchasing decisions.  

This research uses quantitative methods. Sampling methods used in this 
research among other questioner and documentation methods. The population in 
this research were consumers who visit the Max Studio. The sample technique 
used was accidental sampling is sampling on the basis of respondents happen to 
be in the same place at the time of the research, amounting to 100 respondents. 
Hypothesis test results can be summarized as follows. Correlation coefficient of 
0.297 is greater than 0.195 r table. It can also be seen from the sig. 0.03 less than 
the significance level of 0.05 (0.03> 0.05).  

Can be interpreted that there is a correlation or relationship between 
variables X and Y. According to the research and discussion to prove that 
hypothesis (Ho) is rejected or no effect on DVD movie piracy cover design piracy 
against purchase decision in the Max Studio (Ha) accepted that there is influence 
of the DVD movie piracy cover design piracy against purchase decision in the 
Max Studio or there is a correlation between DVD movie piracy cover design 
against purchase decision. The correlation table based on the guidelines Guilford, 
influence or correlation between the DVD movie piracy cover design against 
purchase decision in the Max Studio can be seen from the correlation coefficient 
value of 0.297 which is in the interval 0.20 to 0.40 are included in the category of 
low relationship. 

Keywords: cover design and purchasing decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 
Kemajuan dalam bidang informasi dan teknologi telah merambat ke 

seluruh dunia sebagai dampak adanya globalisasi. Teknologi informasi telah 

mempermudah duplikasi materi yang dapat dikemas dalam bentuk digital 

(digitalized products). Contoh materi yang dapat dikemas dalam bentuk 

digital adalah produk musik, film (video), karya tulis (buku), dan perangkat 

lunak (software). Teknologi informasi ini dapat digunakan untuk 

menggandakan atau membuat copy dari materi tersebut dengan kualitas yang 

sama dengan aslinya tanpa merusak atau mengurangi sumber aslinya.  

Dampaknya terjadi pembajakan kaset, CD, VCD dan DVDyang marak 

terjadi di Indonesia dari tahun ke tahun. Kenyataan ini sangat 

memprihatinkan, sebab tindakan tersebut jelas-jelas merupakan pelanggaran 

terhadap hak cipta yang merupakan hak eksklusif pencipta atau penerima hak. 

Konsekuensinya, setiap penggandaan haruslah dengan seizin pemegang hak 

cipta.Salah satu pembajakan yang marak terjadi adalah pembajakan film 

dalam format VCD/DVD selain pembajakan lagu dan software. VCD/DVD 

bajakan ini bila kita perhatikan keberadaannya menyerupai virus.  

Produk bajakan ini diedarkan secara terbuka dan terang-terangan 

tanpa ada rasa ketakutan melanggar hukum.Sehingga sangat susah untuk 

diberantas.Maraknya keberadaan VCD/DVD bajakan ini tidak terlepas dari 
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banyaknya masyarakat yang membutuhkan.Karena harganya jauh lebih 

murah daripada produk originalnya maka masyarakat lebih memilih atau 

mengkonsumsi produk bajakan meskipun kualitasnya beda tipis dengan 

produk aslinya.Hal ini dapatterjadi karena kaset bajakan itu hanya diproduksi 

tanpa membayarpajak dan royalti. 

Biaya produksi yang dikeluarkan hanyalah merupakan biaya 

penggandaan saja. Jelas harga jual VCD dan DVD bajakan jauh lebih murah 

dibandingkan VCD dan DVD aslinya. Lembaga survey yang berkantor di 

Hong Kong, Political and Economic Risk Consultancy atau PERC, Rabu 25 

Agustus 2010 melaporkan bahwa Indonesia adalah pelanggar hak kekayaan 

intelektual atau HAKI yang terburuk di Asia. Hasil survei itu menempatkan 

Indonesia pada angka 8,5 dari angka maksimum 10 yang berarti menduduki 

posisi teratas di antara 11 negara Asia lainnya. Singapura 1,5, Jepang 2,1, 

Hong Kong 2,8, Taiwan 3,8, Korea Selatan 4,1, Malaysia 5,8, Thailand 6,17,  

India 6,5, Filipina 6,84,  China 7,9, dan Vietnam menduduki peringkat kedua 

terburuk di 8,4  (Antaranews.com 25/08/10). 

Adapun ayat yang menjelaskan mengenai jual-beli sebagai berikut: 

 

 

“……….sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (Al-Baqarah: 275) 

Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah 

pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba 
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fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih 

banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, 

seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba 

yang dimaksud dalam ayat ini riba nasiah yang berlipat ganda yang umum 

terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. Jadi, pembajakan ini juga 

termasuk perniagaan (dagang) yang bertujuan untuk penggandaan suatu 

barang tidak diperbolehkan dalam ayat diatas, yang diperbolehkan hanyalah 

yang sesuai dengan ketentuan diatas. 

Menurut Undang Undang Republik Indonesia tentang Hak Cipta 

No.19 Tahun 2002 sebagai berikut: 

BAB II 

LINGKUP HAK CIPTA 

Bagian Pertama 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta 

Pasal 2 

(1) Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang 

HakCipta untukmengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, yang timbul 

secara otomatis setelahsuatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan 

menurut peraturan perundangundanganyang berlaku. 

(2) Pencipta dan/atau Pemegang Hak Cipta atas karya sinematografi dan 

Program Komputermemiliki hak untuk memberikan izin atau melarang 

oranglain yang tanpa persetujuannyamenyewakan Ciptaan tersebut 

untukkepentingan yang bersifat komersial. 
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BAB VII 

HAK TERKAIT 

Pasal 49 

(1) Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarangpihak 

lain yang tanpapersetujuannya membuat, memperbanyak, atau menyiarkan 

rekaman suara dan/ataugambar pertunjukannya. 

(2) Produser Rekaman Suara memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin 

atau melarangpihak lain yang tanpa persetujuannya memperbanyak 

dan/ataumenyewakan KaryaRekaman suara atau rekaman bunyi. 

BAB XIII 

KETENTUAN PIDANA 

Pasal 72 

(1) Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 

sebagaimana dimaksuddalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat 

(2) dipidana dengan pidana penjaramasing-masing paling singkat 1 (satu) 

bulan dan/atau denda paling sedikitRp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 

pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahundan/atau denda paling banyak Rp 

5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

(2) Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 

mengedarkan,atau menjualkepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil 

pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkaitsebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima)tahun dan/atau denda 

paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Secara hukum sudah jelas pembajakan ini mendapat sanksi yang 

cukup berat. Namun pada kenyataannya masih banyak tempat yang berani 

mengedarkan kaset, dan tempatnya tersebut dapat dengan mudah untuk 

ditemui. Salah satunya di pasar tradisional VCD/DVDatau di tempat 

penjualan kaset. Usaha penjualan kaset ini cukup menjanjikan sebagai salah 

satu peluang usaha bagi para anak muda.Para pengusaha kaset ini memang 

tidak takut menyediakan kaset-kaset bajakan untuk dijual. Usaha ini mematok 

harga yang lebih murah untuk diperjualkan dibanding harga kaset aslinya 

karena sebagian besar kaset tersebut tergolong bajakan. 

Jika diteliti lebih lanjut,VCD/DVD ini didapat dari distributor yang 

menyediakan kaset-kaset bajakan. Desain cover film DVD bajakan ini 

didesain dengan sesempurna mungkin karena sebagai sarana untuk promosi 

atau mengiklankan produknya. Isi dalamcover film DVD bajakan inibiasanya 

mencantumkan nama aktor terkenal, produser terkenal, produksi dari 

perusahaan terkenal, ataupuntulisan-tulisan. Namun, kebanyakan konsumen 

tidak sadar film yang dipilih berdasarkan covernya itu tidak seperti dengan 

apa yang dilihat dalam film.  

Permasalahan yang dipaparkan di atas merupakan salah satu fenomena 

kecil dalam hal desain cover film DVD. Namun, pada kenyataannya 

permasalahan yang terpenting yang akan peneliti teliti adalah persaingan ketat 

antara pengedar kaset bajakan yang berfokus pada perbedaan desain cover 

pembuat kaset DVD bajakan satu dengan yang lainnya. Pembajak kaset ini 

biasanya mendesain cover film DVD dengan variantyang berbeda-beda, 
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perbedaan yang mencolok dalam cover ini terletak pada desainnya yang 

beragam atau gambarnya bervariasi.Peneliti mengamati beberapa desain 

cover antara distributor (pembajak) satu dengan yang lainnya terdapat 

perbedaan desain yang cukup menonjolyang disediakan dengan bermacam-

macam kualitas yang berbeda pula. Contoh sebagai berikut: 

1. Desain Cover Pertama 

Gambar 1 

Cover Pertama 

 

Sumber: Max Studio 

 

Desain dalam cover pertama ini yang terdiri dari desain sampul 

depan terdapat beberapa background gambar dan tulisan antara lain, 

gambar pemeran, gambar bangunan menara jam, dan efek api-api yang 
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menyala, tulisan Original Version, Judul, nama pemeran, One the best 

films of the year, dan lain-lain. Dari halaman sampul belakang antara 

lain, capture gambar atau gambar cuplikan film, keterangan Special 

Feature, Produksinya, Sinopsisnya, dan Tulisan Widescreen Edition. Dari 

dilihat gambar-gambar tersebut dan keterangan didalamnya dapat 

menunjukkan desain film ini dibuat manual dan biasanya ini masih 

tergolong dalam kualitas yang masih jelek atau gambarnya gelap, teks 

terjemahnya juga tergolong tidak bagus. 

 

2. Desain Cover Kedua 

Gambar 1 

Cover Kedua 

 

Sumber: Max Studio 
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Desain dalam cover kedua ini yang terdiri dari desain sampul 

depan terdapat beberapa background gambar dan tulisan antara lain, 

gambar aktornya, gambar bangunan menara jam, simbol angka 9 (Nine), 

tulisan HD DVD, Combo Format, Judul, nama pemeran dan tulisan The 

Look and Sound of Perfect. Dari halaman sampul belakang antara lain, 

capture gambar atau gambar cuplikan film, keterangan Special Feature, 

Produksinya, dan Sinopsisnya. Dari dilihat gambar-gambar tersebut dan 

keterangan didalamnya dapat menunjukkan desain cover film DVD 

bajakan inimenyerupai cover kaset originalnya meskipun kualitas 

filmnya berbeda-beda. 

 

3. Desain Cover Ketiga 

Gambar 3 

Cover Ketiga 

 

Sumber: Max Studio 
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Desain dalam cover ketiga iniyang terdiri dari desain sampul 

depan terdapat beberapa background gambar dan tulisan antara lain, 

gambar aktornya, gambar cuplikan film, simbol angka 9 (Nine), tulisan 

Original Pictures Quality (kualitas gambar original), Teks Indonesia 

(English Lengkap), dan Judul. Dari halaman sampul belakang antara lain, 

capture gambar atau gambar cuplikan film, label film, tulisan Widescreen 

Edition, keterangan Special Feature, Produksinya, dan Sinopsisnya. Dari 

dilihat gambar-gambar tersebut dan keterangan didalamnya dapat 

menunjukkan desain cover film DVD bajakan inimirip desain cover film 

originalnya dan dari segi kualitas mendekati original, gambarnya cerah 

mirip original, dan teks / terjemahnya cukup pas. Bisa dipastikan desain 

cover yang di atas ini memang kualitas filmnya tidak diragukan lagi 

karena terdapat keterangan “Kualitas Gambar Original”. 

 

Jadi terdapat beberapa macam desain cover film DVD yang dapat 

dibedakan dengan pesaingnya yang menyajikan berbagai kualitas 

didalamnya.Desain cover ini guna untuk menyiasati konsumen untuk memilih 

atau membeli film yang dilihatnya dari aspek visual suatu produk. Visual dari 

cover ini merupakan pesan-pesan yang bersifat persuasif karena unsur visual 

memiliki daya tarik yang cukup efektif. Oleh karena itu setiap distributor 

kaset memiliki desain cover yang berbeda dengan tempat lain sesuai dengan 

kualitasnya. 
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Dilihat dari fenomena diatas peneliti memilih tempat yang cocok 

untuk penelitian yaitu tempat penjualan kaset VCD/DVD yang bernama Max 

Studio yang beralamat di Jl.Babarsari No.43 Yogyakarta. Max Studio 

merupakan tempat dimana orang-orang atau konsumen dapat membeli film 

VCD/DVD atau kaset MP3 yang dijual dengan harga yang murah karena 

kaset yang dijual tergolong kategori bajakan. Max Studio yang berada di 

wilayah Babarsari termasuk tempat yang ramai pengunjung karena di wilayah 

tersebut banyak toko atau usaha-usaha kecil lainnya yang sebagian besar 

saling berderet dan penduduk disana kebanyakan para mahasiswa-mahasiswi 

yang sedang menempuh kuliah di kampus UAJY, UPN, AA YKPN, 

UNPROK, BATAN, dan RESPATI. Jadi konsumen yang sering berkunjung 

ke Max Studio sebagian besar adalah mahasiswa. Max Studio merupakan 

tempat yang strategis untuk melakukan penelitian, tempatnya luas dan mudah 

ditemukan. 

Oleh sebab itu penulis mengangkat penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Desain Cover Film DVDBajakan Terhadap Keputusan 

Pembelian (Surveydi Max Studio Jl. Babarsari No.43 Yogyakarta)”. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh desain cover film DVD bajakan terhadap keputusan 

pembelian di Max Studio Jl. Babarsari No.43 Yogyakarta? 
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2. Seberapa besarpengaruh desain cover film bajakan DVD terhadap 

keputusan pembeliandi Max Studio Jl. Babarsari No.43 Yogyakarta? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menemukanseberapa besar 

pengaruh desain cover film DVD bajakan terhadap keputusan pembelian di 

Max Studio Jl. Babarsari No.43 Yogyakarta. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan 

memperkaya bahan referensi, bahan penelitian serta sumber bacaan. 

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

mahasiswa tentang pengaruh desain cover film DVD bajakan terhadap 

keputusan pembelian di Max Studio Jl. Babarsari No.43 Yogyakarta. 

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan masukan, khususnya 

para praktisi periklanan dan pengusaha dalam memahami pengaruh desain 

cover film DVD bajakanterhadap keputusan pembelian. 

 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut hasil penelitian skripsi Aryuda Perdana Kusuma mahasiswa 

Jurusan Ilmu Komunikasi konsentrasi Advertising Fakultas Ilmu Sosial dan 
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Ilmu Politik Universitas Pembangunan Yogyakarta tahun 2007 yang berjudul 

“Pengaruh Desain Sampul Muka Majalah Kawanku terhadap Minat Beli 

Konsumen (Studi pada SMU Stelladuce I Yogyakarta)” dapat disimpulkan 

bahwa analisis deskriptif pada variabel desain sampul muka majalah 

Kawanku dalam kategori tinggi dan responden memiliki minat beli yang 

tinggi pula di ambil dari sampel siswi kelas 2 SMU sejumlah 76 siswi.  

Penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara desain 

sampul muka majalah Kawanku dengan minat beli konsumen. Jadi semakin 

baik desain sampul tersebut, maka akan semakin tinggi minat beli pada 

konsumen.Persamaan penelitian ini yaitu dalam hal penggunaan analisis 

kuantitatif yang meneliti tentang keputusan pembelian suatu produk yang 

berdasarkan  yang berkaitan dengan desain. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada subjek dan objek penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi Endah Karuniawati mahasiswa 

Jurusan Ilmu Komunikasi konsentrasi Advertising Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Atma Jaya Yogyakarta tahun 2007 yang berjudul 

“Hubungan Desain Grafis Dalam Billboard Iklan Rokok terhadap Respons 

Audiens di kota Yogyakarta” dapat disimpulkan bahwa analisis korelasi pada 

variabel desain grafis memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

respon Audiens dan masuk dalam kategori cukup di ambil dari sampel 

masyarakat kota Yogyakarta sejumlah 100 orang. 
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Persamaan penelitian ini yaitu dalam hal analisis tentang suatu produk 

dilihat dari desain yang kaitannya dengan dan menggunakan analisis yang 

sama yaitu analisis korelasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek 

dan objek penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi Muhammad Kurniawan 

mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi konsentrasi Advertising Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2011 yang berjudul “Representasi Budaya Jawa Dalam Desain  (Studi 

Deskriptif Kualitatif Coklat Monggo Versi Java Box)” Penelitian kualitatif ini 

dapat simpulkan bahwa desain  coklat monggo versi java box merupakan 

kunci sukses coklat lokal untuk bersaing dengan produk coklat lain yang 

beredar di pasaran luas. Penelitian ini menggunakan observasi dan 

wawancara di CV. Anugerah Mulia Yogyakarta. 

Persamaan penelitian ini yaitu dalam hal analisis tentang suatu produk 

dilihat dari desainnya dan aspek-aspek visualnya. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada jenis penelitian dan metodologi penelitian. 

 

F. LANDASAN TEORI 

1. Komunikasi Massa 

Menurut Effendy (1998:20), komunikasi massa adalah komunikasi 

melalui media massa, yang meliputi surat kabar, majalah, radio, televisi, 

atau film. Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada 

massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti 



14 
 

bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang 

membaca atau semua orang yang menonton televisi. Agaknya ini berarti 

bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya agak sukar didefenisikan 

(Effendy, 1998:21). Ciri-ciri komunikasi massa (Effendy, 1998 :21): 

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah 

2. Komunikator pada komunikasi yang melembaga 

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum 

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan 

5. Komunikan komunikasi massa besifat heterogen 

Fungsi komunikasi massa antara lain (Nurudin, 2007: 64): 

1. To inform (menginformasikan) 

2. To entertain (memberi hiburan) 

3. To persuade (membujuk) 

4. Transmission of the culture (transmisi budaya) 

Media massa dalam cakupan pengertian komunikasi massa itu 

adalah surat kabar, majalah, radio, televisi atau film (Effendy, 2003:20). 

Film, sebagai salah satu media yang berperan sebagai sarana baru yang 

digunakan untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi kebiasaan 

terdahulu, serta menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak dan 

sajian teknis lainnya kepada masyarakat umum (Mcquail, 1996:13).  

Film ditemukan dari hasil perkembangan prinsip-prinsip fotografi 

dan proyektor. Film sebagai media komunikasi massa audio visual yang 

dibuat dengan asas sinematografi. Film merupakan suatu rekaman yang 
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bergerak dengan atau tanpa suara, dibuat dengan pita magnetic serta 

dengan benda magnetic serta benda teknik elektronik lainnya seperti video 

tape, video disc dan lain-lain. Film merupakan suatu sarana komunikasi 

yang mengaktualisasikan suatu kejadian untuk dinikmati pada saat 

tertentu oleh khalayak seakan-akan sedang mengalami apa yang 

dibawakan film secara nyata.  

Film pada dasarnya adalah sebuah media audiovisual. Sebuah 

naskah film yang brilian tidak akan ada artinya tanpa adanya kemampuan 

visualisasi dari sutradara dan timnya. Selain dari naskah penvisualisasian 

film tetap harus diperhatikan. Mulai dari pilihan warna, tampilan, lokasi, 

pergerakan kamera,dan tata artistik. (Ardianto Elvinaro, 2004 : 134). 

Berikut ini adalah jenis-jenis film berdasarkan sifatnya (Effendy, 

2003:210) : 

1. Film cerita (Story Film). Film cerita adalah film yang mengandung 

suatu cerita, yang lazim dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop 

dengan bintang filmnya yang tenar. 

2. Film berita (Newsreel). Film berita adalah film mengenai fakta, 

peristiwa yang benar-benar terjadi, karena sifatnya berita maka film 

yang disajikan kepada publik harus mengandung nilai berita (news 

value). 

3. Film Dokumenter (Documentary Film). Film dokumenter adalah 

film yang merupakan interpretasi puitis yang bersifat pribadi dari 

kenyataan-kenyataan. Tidak seperti film berita yang dibuat tergesa-
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gesa, film dokumenter memerlukan pemikiran dan perencanaan 

yang matang. 

4. Film Kartun (Cartoon Film). Film kartun adalah film yang berasal 

dari rangkaian lukisan yang dipotret dan diputar dalam proyektor 

film sehingga lukisan tersebut menjadi hidup. 

 

Dalam pengapresiasiannya terdapat nilai-nilai itu dalam kaitan 

dengan film secara keseluruhan: (Sumarno. 1996: 97-98) 

1. Nilai hiburan sebuah film sangat penting. Jika sebuah film tidak 

mengikat perhatian kita dari awal hingga akhir. Film itu terancam 

gagal. Kita cepat menjadi bosan. Akibatnya, kita tidak bisa 

mengapresiasi unsur-unsurnya. Memang nilai hiburan adakalanya 

dianggap rendah. Itu terutama sering ditujukan kepada film yang 

menawarkan mimpi-mimpi atau pelarian dari kenyataan hidup 

sehari-hari. Akan tetapi, jangan dilupakan, banyak hiburan yang 

membuat orang menjadi senang, seperti tertawa, tegang, dan 

bergairah dalam menikmati sensasi gambar, selama satu-dua jam di 

bioskop. Ada pula hiburan yang lebih dalam yang tertuju kepada 

pikiran mapun emosi. Film dengan hiburan seperti itu biasanya 

memberikan semacam renungan kepada penonton untuk dibawa 

pulang ke rumah. 

2. Nilai pendidikan sebuah film jangan diartikan sebagaimana kata 

pendidikan dibangku sekolah. Nilai pendidikan sebuah film 
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bermakna semacam pesan-pesan, atau katakanlah moral film, yang 

semakin baik. Dengan demikian, penonton tidak akan merasa 

digurui. Hampir semua film mengajari, atau memberitahu kita 

tentang sesuatu. Umpamanya, seseorang dapat belajar bagaimana 

bergaul dengan orang lain, bertingkah laku lewat film-film yang 

disaksikan. 

3. Nilai artistik sebuah film terwujud jika keartistikannya ditemukan 

pada seluruh unsurnya. Sebuah film memang sebaiknya dinilai 

secara artistik boleh tidak berharga karena tidak punya maksud atau 

makna yang tegas. Padahal, keindahan itu sendiri mempunyai 

maksud atau makna.  
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2. Komunikasi Non Verbal 

Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi 

nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) 

dalam suatu setting komunikasi yang dihasilkan oleh individu dan 

penggunaan lingkungan individu, yang mempunyai nilai pesan potensial 

bagi pengirim atau penerima; jadi definisi ini mencakup perilaku yang 

disengaja maupun tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa 

komunikasi secara keseluruhan” (Mulyana, 2000:308). “Secara harfiah 

komunikasi nonverbal adalah komunikasi tanpa bahasa atau komunikasi 

tanpa kata, maka tanda nonverbal berarti tanda minus bahasa atau tanda 

minus kata” (Sobur, 2004:122). 

Komunikasi non verbal menurut Frazier Moore (2005:202-203) 

terdiri dari: 

a. Komukasi visual (visual communication), yang merupakan jenis 

komunikasi tertua dan paling efektif dalam penyampaian makna. 

Gambar lebih cepat diingat daripada kata-kata, gambar juga 

menyampaikan makna lebih cepat daripada kata-kata. Gambar 

menyatakan mengenai kenyataan dan keasliaan, jadi lebih siap 

dipercaya daripada kata-kata. 

b. Komunikasi perabaan (tactile communication), yaitu menyampaikan 

makna melalui rasa sentuhan (sense of touch).Makna dapat 

dikomunikasikan lebih cepat daripada dengan cara-cara lainnya. 
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c. Komunikasi Penciuman (olfactory communication), yaitu cara yang 

dapat membuat ekstensional makna dari aroma, yang tidak dapat 

secara seksama diungkapkan dengan kata-kata. 

d. Komunikasi citarasa (gustarory communication), yaitu penyampaian 

makna melalui citarasa (sense of teste). 

 

3. Bauran Pemasaran 

Kotler (2001;19) mengklasifikasikan alat-alat dalam bauran 

pemasaran tersebut menjadi kelompok yang luas yang disebut dengan 4P 

dalam pemasaran. Produk (product), harga (price), tempat atau distribusi 

(placeordistribution) dan promosi (promotion). Peneliti mengambil satu 

aspek dalam bauran pemasaran yaitu produk. 

a. Produk 

Menurut Kotler (2001:69),  Produk adalah segala sesuatu yang dapat 

ditawarkan ke suatu pasar untuk memenuhi keinginan atau 

kebutuhan dengan pengertian bahwa produk adalah segala yang 

dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, 

dibeli, digunakan atau di konsumsi pasar sebagai pemenuhan 

kebutuhan atau keinginan pasar yang bersangkutan. 

b. Desain Produk 

Jenu Widjaja (2004:76) mengungkapkan bahwa, “Desain produk 

adalah fungsi produk yang berguna sesuai kebutuhan, keinginan dan 

harapan konsumen”. Menurut Stanton (1991:285) Desain produk 
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merupakan salah satu aspek pembentuk citra produk.MenurutKotler 

(2001:348) cara lain untuk menambah nilai konsumen adalah 

melalui desain atau rancangan produk yang berbeda dari yang 

lain.Kotler (2009:10) berpendapat bahwa “Desain adalah totalitas 

fitur yang mempengaruhi tampilan, rasa, dan fungsi produk 

berdasarkan kebutuhan pelanggan”.Parameter atau ukuran desain 

produk menurut Kotler (2001:350) adalah sebagai berikut: 

1) Bentuk 

Bentuk merupakan ukuran, bentuk, atau struktur fisik produk. 

2) Fitur 

Fitur merupakan pelengkap fungsi dasar sebuah produk. 

Perusahaan dapat mengidentifikasi dan memilih fitur baru yang 

tepat dengan mensurvei pembeli terbaru dan kemudian 

menghitung perbandingan nilai pelanggan 

denganbiayaperusahaanuntuk setiap fitur yang potensial. 

3) Mutu Kesesuaian 

Pembeli mengharapkan produk memiliki mutu kesesuaian 

dengan standar atau spesifikasi yang tinggi. Mutu kesesuaiaan 

adalah tingkat kesesuaian dan pemenuhan semua unit yang 

diproduksi terhadap spesifikasi sasaran yang dijanjikan. 

4) Daya Tahan (Durability) 
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Ukuran usia yang diharapakan atas beroperasinya produk dalam 

kondisi normal atau berat, merupakan atribut yang berharga 

untuk produk-produk tertentu. 

5) Keandalan 

Pembeli umumnya akan membeli lebih untuk mendapatkan 

produk yang lebih andal. Keandalan (reability) adalah ukuran 

profitabilitas bahwa produk tertentu tidak akan rusak atau gagal 

dalam periode waktu tertentu. 

6) Mudah Diperbaiki 

Pembeli membeli produk yang mudah diperbaiki. Kemudahan 

diperbaiki adalah ukuran kemudahan untuk memperbaiki produk 

ketika produk itu rusak atau gagal. 

7) Gaya 

Gaya menggambarkan penampilan dan rasa produk kepada 

pembeli. 

 

4. Keputusan pembelian 

Menurut Engel (1995:189) kaidah keputusan menggambarkan 

strategi yang digunakan konsumen untuk mengadakan seleksi dari 

alternatif-alternatif pilihan.Menurut Kotler (1998:165) keputusan 

pembelian konsumen adalah membeli merk yang paling disukai, antara 

niat untuk membeli dan keputusan untuk membeli. Sedangkan Winardi 

(1992:200) memberikan definisi keputusan pembelian konsumen adalah 
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kulminasi pencarian dan proses evaluasi. 

Model Hierarchy of Effect dijelaskan oleh Kotler (2009:178), 

konsumen dapat berada disalah satu dari enam keadaan keputusan 

pembelian, yaitu: “Kesadaran (Awareness), Pengetahuan (Knowledge), 

Kesukaan (Liking),  Preferensi (Preference), Keyakinan (Conviction) dan 

Pembelian (Purchase)”. 

Model Hierarchy of Effect dapat terdiri dari tiga area yaitu: 

(Kotler, 2009:178) 

Gambar 4 

Model Hierarchy of Effect 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kotler, 2009:178 
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1. Area Kognitif (Cognitive Area). 

Area ini adalah area dimana konsumen menyadari akan kebenaran 

suatu produk atau jasa kemudian konsumen mulai mengerti dan 

mengetahui fungsi produk atau jasa tersebut. Area kognitif meliputi: 

a. Kesadaran (Awareness) 

Jika sebagian besar audiens sasaran belum mengenal obyek, maka 

tugas komunikator adalah membangun awareness (kesadaran), 

mungkin sekedar pengenalan naman, dengan pesan sederhana 

yang diulang-ulang. 

b. Pengetahuan (Knowledge)  

Audiens sasaran mungkin punya product awareness tetapi hanya 

terbatas atau tidak tahu banyak. 

2. Area Afektif (Affective Area) 

Area ini mencakup tahap dimana konsumen mulai timbul perasaan 

suka dan yakin akan produk atau jasa yang disukainya, setelah 

produk atau jasa tersebut menjadi pilihannya untuk dikonsumsi. Area 

afektif meliputi: 

a. Kesukaan (Liking) 

Jika anggota sasaran mengtahui merek, apa yang mereka rasakan 

tentang merek tersebut? Jika tidak suka, komunikator harus 

menemukan alasannya. Jika pandangan ketidaksukaan itu 

berdasarkan masalah nyata, maka produk tersebut harus 
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memperbaiki masalah itu dan mengkomunikasikan kualitas 

barunya. 

b. Kecenderungan Memilih (Preference) 

Audiens sasaran mungkin menyukai produk itu atau menyukai 

produk tertentu, tetapi tidak lebih baik dibandingkan produk lain. 

Dalam kasus ini, komunikator harus berusaha membangun 

preferensi konsumen dengan membandingkan kualitas, nilai, 

kinerja, dan fitur lain terhadap pesaing 

c. Keyakinan (Conviction) 

Audiens sasaran mungkin menyukai produk tertentu, tetapi tidak 

mengembankan keyakinan untuk membelinya. Tugas 

komunikator adalah membangun keyakinan dan minat konsumen 

untuk membeli. 

3. Area Tindakan (Behavior Area) 

Area ini merupakan tahap akhir konsumen yaitu konsumen akan 

mulai melakukan pembelian, area ini adalah Pembelian (Purchase). 

Inilah tahap terakhir dalam proses. Beberapa atau sebagian anggota 

audiens sasaran mungkin mempunyai keyakinan, namun tidak cukup 

tergerak untuk membeli. Komunikator harus mengarahkan 

konsumen agar mengambil langkah terakhir, mungkin dengan 

menawarkan produk dengan harga murah atau membiarkan 

konsumen mencoba produk. 
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G. KERANGKA BERFIKIR 

Gambar 8 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

Latar Belakang Masalah 
Cover film DVD bajakan yang 

tidak sesuai dengan isinya 
filmnya yang mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. 

Cover film DVD bajakan 
Indikatornya: 

Bentuk, Fitur, Mutu 
Kesesuaian, Daya Tahan, 

Keandalan, dan Gaya 
 

Keputusan Pembelian 
Konsumen. Indikatornya: 
Awareness, Knowledge, 

Liking, Preference, 
Conviction dan Purchase 

Rumusan Masalah 
Seberapa besar pengaruh desain 

cover film DVD bajakan terhadap 
keputusan pembelian konsumen di 

Max Studio 

Ha: Terdapatbesaran 
pengaruh desain cover film 

DVD bajakan terhadap 
keputusan pembelian di 
Max Studio Jl. Babarsari 

No.43 Yogyakarta 

Ho:Tidakterdapatbesaran 
pengaruh desain cover film 

DVD bajakan terhadap 
keputusan pembelian di 
Max Studio Jl. Babarsari 

No.43 Yogyakarta 
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H. HIPOTESIS 

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian (Arikunto, 

2006:70) : 

1. Hipotesis Kerja (Ha), hipotesis alternatif/kerja mengatakan adanya 

hubungan antara variabel X dan Y. Dengan keterangan jika variabel X 

naik, maka variabel Y pun naik. 

2. Hipotesis Nol (H0), hipotesis nol/statistik, adalah hipotesis yang diuji 

dengan perhitungan statistik. Hipotesis nol mengatakan tidak adanya 

hubungan antara dua variabel atau tidak adanya pengaruh variabel X dan 

variabel Y. 

Hipotesis dalampenelitian ini adalah: 

Ho: Tidakterdapatbesaran pengaruh desain cover film DVD bajakan terhadap 

keputusan pembelian di Max Studio Jl. Babarsari No.43 Yogyakarta. 

Ha: Terdapat besaran pengaruh desain cover film DVD bajakan terhadap 

keputusan pembelian di Max Studio Jl. Babarsari No.43 Yogyakarta. 

 

I. METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan atau metodologi 

kuantitatif. Metodeyang digunakanadalahmetode korelasional dengan 

survey,yaitu penelitian yang sifatnya menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih (Sugiyono,2009:57). Dalam penelitian ini, survey 

dilakukan pada konsumen di Max Studio Jl. Babarsari No.43 Yogyakarta. 
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2. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (Sugiyono,2009:39). Variabel bebas dalam penelitian ini 

yaitu desain cover film DVD bajakan. 

X: Desain cover film DVD bajakan 

b. Variabel terikat 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono,2009:39). Variabel dalam penelitian ini yaitu keputusan 

pembelian. 

Y: Keputusan pembelian 

 

3. Definisi Konsep 

Konsep yakni istilah dan definisi yang digunakan untuk 

menggambarkan secara abstrak: kejadian, keadaan, kelompok atau 

individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial (Singarimbun 1989:33). 

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah: 

1. Desain 

Desain adalah totalitas fitur yang mempengaruhi tampilan, rasa, dan 

fungsi produk berdasarkan kebutuhan pelanggan (Kotler, 

2009:10).Parameter desain yang digunakan dalam penelitian ini 
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hanya dipilih 5 item antara lain:  

a) Bentuk 

Bentuk merupakan ukuran, bentuk, atau struktur fisik produk. 

b) Fitur 

Fitur merupakan pelengkap fungsi dasar sebuah produk. 

c) Mutu Kesesuaian 

Mutu kesesuaiaan adalah tingkat kesesuaian dan pemenuhan 

semua unit yang diproduksi terhadap spesifikasi sasaran yang 

dijanjikan. 

d) Daya Tahan 

Ukuran usia yang diharapakan atas beroperasinya produk dalam 

kondisi normal atau berat. 

e) Gaya 

Gaya menggambarkan penampilan dan rasa produk kepada 

pembeli. 

2. Keputusan pembelian 

Kotler (1998:165) memberikan definisi keputusan pembelian 

konsumen adalah membeli merk yang paling disukai, antara niat 

untuk membeli dan keputusan untuk membeli.Model Hierarchy of 

Effect dijelaskan oleh Kotler (2009: 178), konsumen dapat berada 

disalah satu dari enam keadaan keputusan pembelian, yaitu: 

a) Kesadaran (Awareness) 
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Pasar sasaran sadar bahwa produk itu ada atau mulai mengenal 

produk. 

b) Pengetahuan (Knowledge) 

Pengetahuan merupakan respon kedua setelah kesadaran yakni 

pengetahuan akan produk. 

c) Kesukaan (Liking)  

Suka atau berminat terhadap produk. 

d) Kecenderungan Memilih (Preference) 

Menempatkan merek tersebut baik sebagai satu-satunya 

pilihan,memiliki alternatif pilihan lain, maupun bersama-sama 

merek lain dalam menggunakannya. 

e) Keyakinan (Conviction)  

Memiliki keyakinan yang pasti mengenai produk, biasanya 

orang-orang akan lebih mempromosikan juga kepada orang lain. 

f) Pembelian (Purchase) 

Merupakan tahap akhir konsumen akan mulai melakukan 

pembelian. 

 

4. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah unsur penelitian bagaimana caranya 

mengukur suatu variabel (Singarimbun, 1989: 

46).Definisioperasionalvariabel yang akan diteliti dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Variabel Bebas (X):Desain cover film DVD bajakan. Indikatornya: 

a) Bentuk (modelnya menarik dan tata letak gambar rapi) 

b) Fitur (informasi lengkap, kejelasan gambar, kejelasan warna, 

dan font yang digunakan sesuai) 

c) Mutu Kesesuaian(warna tidak mudah pudar) 

d) Daya Tahan (kualitas bahan) 

e) Gaya (font yang digunakan sesuai, ilustrasi unik, dan slogannya 

menarik)  

 

2. Variabel Terikat(Y): Keputusan pembelian. Indikatornya: 

a) Kesadaran (isi filmnya) 

b) Pengetahuan (judul film, cerita dalam film) 

c) Kesukaan (sinopsisnya, aktor atau pemeran, dan desain cover 

sampulnya bervariasi) 

d) Kecenderungan memilih (kualitas teks, dan kualitas kepingan 

kaset) 

e) Keyakinan (percaya kualitasnya gambarnya, yakin kualitas 

audionya) 

f) Pembelian (membeli, up to date) 

 

5. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Max Studio Jl. Babarsari No.43 

Yogyakarta. 
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6. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti yang dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiono, 2009:80). Dalam penelitian ini yang dimaksud 

populasi adalah konsumen yang berkunjung di Max Studio Jl. Babarsari 

No.43 Yogyakarta. 

 

7. Sampel 

Sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari 

jumlah populasi (Hadi, 2004:149). Dikarenakan jumlah sampel yang tak 

terbatas dalam pemilihan sampel maka peneliti memakai teknik accidental 

sampling. Teknik accidental sampling yaitu teknik memilih siapa saja 

yang kebetulan dijumpai untuk dijadikan sampel. Teknik ini digunakan, 

antara lain karena periset merasa kesulitan untuk menemui responden atau 

karena topik yang diriset adalah persoalan umum di mana semua orang 

mengetahuinya (Kriyantono, 2006:158). Unit sampel dalam penelitian ini 

adalah konsumen yang saat itu sedang membeli film DVD bajakan . 

Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti tidak mengetahui 

jumlah anggota dari populasi. Maka dari itu, besarnya sampel diperoleh 

dengan cara: (Kontur, 2003:146) 
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𝑛𝑛 = �
𝑍𝑍𝑍𝑍
𝐸𝐸
�

2
 

Keterangan: 

Z : Nilai yang diperoleh dari tabel z pada level of confidence tertentu 

(level of confindence untuk penelitian-penelitian sosial biasanya 

95% atau 99%) 

α : Standar deviasi dari populasi. Oleh karena standar deviasi tidak 

diketahui, gunakan perkiraan sesuai dengan pengalaman 

sebelumnya jika ada. Jika tidak ada pengalaman sebelumnya, 

yang dapat dilakukan adalah perkiraan saja. 

E : Error of estimate. Kesalahan yang dapat ditoleransi dalam level 

of confidence tertentu. 

 𝑛𝑛 = �(2,58)(19)
5

�
2
 

    = �
49,02

5 �
2

 

    = (9,804)2  

    = 96,118416 

    = 96 

 

Dari perhitungan yang telah didapatkan, untuk 

memudahkan perhitungan, peneliti membulatkan sampel menjadi 

100 responden. Kriteria konsumen dalam pengambilan sampel 

yaitu: 
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1. Konsumen berusia 17 tahun ke atas 

2. Konsumen yang sedang membeli film DVD bajakan di Max Studio. 

 

8. TeknikPengumpulan Data 

Adapunteknikpengumpulandata yangdigunakandalam penelitian 

ini adalah angket (Questioner) yaitu memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 

dari responden (Sugiyono, 2009:142) 

 

9. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan dalam 

dua jenis data, yaitu: 

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data primer dari 

penelitian ini berasal dari angket (kuesioner) yang disebarkan kepada 

responden, hasil wawancara yang dilakukan dengan responden dan 

observasi. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder 

diperoleh dari berbagai bahan pustaka, buku, jurnal dan dokumen 

lainnya yang ada hubungannya dengan materi kajian. 
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10. TeknikAnalisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan dipresentasikan. Dalam proses ini seringkali 

digunakan statistik. Salah satu fungsi pokok statistik adalah 

menyederhanakan data penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi 

informasi yang lebih sederhana dan lebih mudah dipahami(Singarimbun, 

1989: 263)Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis dalam 

beberapa tahap analisa, yaitu: 

a. Validitas instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

dan kesahihan sebuah instrumen. Suatu instrument yang valid atau 

sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrument yang 

kurang berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 1993:136). 

Adapun rumus yang dapat digunakan adalah rumus korelasi product 

moment sebagai berikut: 

𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥 =
𝑛𝑛∑𝑥𝑥𝑥𝑥− (∑𝑥𝑥)(∑𝑦𝑦)

�{𝑛𝑛∑𝑥𝑥2 − (∑𝑥𝑥)2}{𝑛𝑛∑𝑦𝑦2 − (∑𝑦𝑦)2}
 

(Kriyantono, 2006: 142) 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi antara variabelx dan variabely 
n  = jumlah individu dalam sampel 
x  = angka mentah untuk varibel x 
y  = angka mentah untuk variabel y 

 
Jika,  
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1) Nilai r>0, artinya telah terjadi hubungan linier positif. Yaitu 

semakin besar nilai variabel x (independen), semakin besar pula 

nilai variabel y (dependen) atau sebaliknya, semakin kecil nilai 

variabel x (independen), maka semakin kecil pula nilai variabel y 

(dependen).  

2) Nilai r<0, artinya telah terjadi hubungan linear negatif, yaitu 

semakin kecil nilai variabel x (independen), maka semakin besar 

nilai variabel y (dependen) atau sebaliknya, semakin besar nilai 

variabel x (dependen), maka semakin kecil pula nilai variabel y 

(dependen).  

3) Nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel 

x (independen) dengan variabel y (dependen).  

4) Nilai r = 1 atau r = -1, artinya telah terjadi hubungan linear 

sempurna, sedangkan untuk nilai r yang semakin mengarah ke 

angka 0 maka hubungan semakin melemah. 

 

b. Reliabilitas instrumen 

Reliabilitas mengandung arti bahwa alat ukur tersebut stabil (tidak 

berubah-ubah), dapat diandalkan (dependable), dan tetap/ajeg 

(consistent) (Kriyantono,2006: 143).  Dalam penelitian ini mencari 

reliabilitas instrument yang skornya merupakan rentangan antara 

beberapa nilai dalam bentuk skala 1-5  dapat dilakukan dengan 

menggunakan koefisien alpha (α) dari Cronbarch dengan ketentuan 
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bahwa variabel yang diteliti dinyatakan reliabel apabila nilai alpha 

Cronbarch (α) > 0.6.  

Rumus ini ditulis sebagai berikut:  

𝑟𝑟 =
𝑘𝑘

𝑘𝑘 − 1
�1 −

∑𝜎𝜎𝜎𝜎²
𝜎𝜎𝜎𝜎²

� 

(Arikunto, 2006:196) 

 

Keterangan: 

r  = reabilitas instrumen 
k  = jumlah butir pertanyaan atau soal 
∑𝜎𝜎𝜎𝜎² = jumlah varians butir soal 
𝜎𝜎𝜎𝜎² = total varians 

 

c. Skala pengukuran 

Penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,2009:93). 

Tabel 1 

Instrumen Skala Likert 

Skala Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Sumber: Sugiyono (2009:93) 
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d. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment. Adapun 

rumus yang dapat digunakan adalah rumus korelasi product moment 

sebagai berikut: 

𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥 =
𝑛𝑛∑𝑥𝑥𝑥𝑥− (∑𝑥𝑥)(∑𝑦𝑦)

�{𝑛𝑛∑𝑥𝑥2 − (∑𝑥𝑥)2}{𝑛𝑛∑𝑦𝑦2 − (∑𝑦𝑦)2}
 

(Kriyantono, 2006: 142) 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
n  = jumlah individu dalam sampel 
x  = angka mentah untuk varibel x 
y  = angka mentah untuk variabel y 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang berjudul PENGARUH DESAIN COVER FILM 

DVD BAJAKAN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN (Survey di 

Max Studio Jl. Babarsari No.43 Yogyakarta), bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh desaincover film DVD bajakanterhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Cover film DVD bajakan terhadap Keputusan Pembelian 

(Survey di Max Studio Jl. Babarsari No.43 Yogyakarta) lebih lengkapnya 

dapat dijelaskan melalui analisis masing-masing indikator dari setiap 

variabel penelitian sebagai berikut: 

1. Variabel (X) Desain Cover film DVD bajakan : 

a. Bentuk 

Bentuk cover film DVD bajakandibuat berdasarkan pedoman 

pembuatan cover atau sudah sesuai dengan standarnya. Bentuk 

cover ini di ukur dan dipotong dengan rapiyang memperindah 

bentuk pada cover.Hal tersebut dibuktikan dengan jumlah 

responden yang mayoritas menjawab setuju sejumlah 50%. 

b. Fitur 

1) Informasi dalam cover film DVD bajakanlengkap dan jelas, 

jadi ini menggambarkan segala bentuk informasi di dalam 

cover film DVD bajakan yang tersedia di Max Studio ini 
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memang dapat dipercaya kelengkapannya dan kejelasannya 

seperti informasi mengenai jenis film (Action, Drama, 

Comedy, Horror, Cartoon dan lain-lain), kelengkapan nama-

nama aktor dalam film, keterangan durasi film, dan tahun 

pembuatan film. 

2) Gambar-gambar pada cover film DVD bajakan terlihat jelas, 

ini menggambarkan visualisasi gambar terlihat mampu 

menciptakan kesukaan dibenak konsumen terutama responden 

penelitian ini, hal ini dikarenakan desain pada gambar 

tersebutyang terdiri dari aspek pemilihan gambar aktornya, 

backgroundnya, atau capture gambar yang terletak pada 

halaman belakang. 

3) Kejelasan warna pada cover film DVD bajakan membuat 

ketertarikan. Ini disebabkan daya tarik visual dalam hal warna 

sudah menempel dalam benak konsumen yang meliputi warna 

cerah (putih), warna kontras (merah, biru), warna damai (biru 

muda, hijau), dan warna gelap (hitam, coklat). 

4) Font yang digunakan dalam cover film DVD bajakan sesuai. 

Font memang merupakan aspek terpenting dalam mendesain 

cover, font ini ditempatkan sesuai dengan item yang akan 

didesain baik pada halaman depan maupun belakang, pada 

headline, slogan, sinopsis, dan lain-lain). Font yang cocok akan 
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memudahkan konsumen dalam membacanya sehingga dapat 

memahami tulisan dalam cover tersebut. 

c. Mutu Kesesuaian 

Warna yang digunakan dalam cover film DVD bajakan tidak 

mudah pudar. Dapat dikatakan kualitas warna dalam cover film 

DVD bajakan di Max Studio tergolong cukup baik meskipun beda 

jauh kualitas warnanya dengan DVD originalnya. Kualitas warna 

tidak pudar ini menandakan pemakaian tintanya lumayan atau 

standar, mudah mengering, dan hasilnya cetakan (print) baik. Hal 

ini dibuktikan dengan mayoritas responden menjawab setuju 

dengan prosentase sebesar 67%. 

d. Daya Tahan 

1) Bahan kertas yang digunakan pada cover film DVD 

bajakanberkualitas baik. Kualitas kertas dalam cover film DVD 

bajakan cukup baik. Cover film DVD bajakan memang perlu 

menggunakan kertas yang cocok. Karena jika memakai kertas 

biasa akan menghasilkan kualitas warna yang standar, namun 

jika kertasnya cocok sesuai dengan covernya hasilnya akan 

indah. Dalam hal ini, desainer perlu memilih kertas yang cocok 

biasanya kertas glossy atau yang bahannya biasanya mirip 

dengan kualitas hasil cetakan foto. 

2) Kertas yang digunakan cover film DVD bajakan mudah rusak. 
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Ini menggambarkan bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju dikarenakan responden sudah mengetahui bahan yang 

digunakan dalam kertas print cover terlalu mudah rusak seperti 

mudah sobek, mudah terbakar, rentan tekukan atau lipatan. 

e. Gaya 

1) Desain cover film DVD bajakan bervariasi. Ini menggambarkan 

bahwa mayoritas responden menjawab setuju dikarenakan 

desain padacover film DVD bajakanbermacam-macam, 

bervariasi atau beragam. Seperti cover dengan judul yang sama, 

namun didesain dengan gambar-gambar yang berbeda-beda, 

atau tulisannya sedikit berbeda, dan lain sebagainya. 

2) Ilustrasi yang digunakan dalam cover film DVD bajakan unik. 

Ini menggambarkan bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju dikarenakan ilustrasi dalam cover film DVD bajakan unik 

seperti ilustrasi gambarnya yang beragam, capture gambarnya 

yang bervariasi, editing gambar atau font yang bermacam-

macam. 

3) Setiap cover film DVD bajakan menggunakan slogan yang 

beragam. Ini menggambarkan bahwa mayoritas responden 

menjawab setuju dikarenakan responden sudah mengetahui 

seperti apa slogan-slogan yang terdapat pada cover film DVD 

bajakan tersebut, misal terdapat kata-kata The Best Action 
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Movie Of The Year!, The Perfect Hi-Def Movie Experience, 

Totally Action, dan lain sebagainya. 

 

2. Variabel (Y) Keputusan Pembelian:  

a. Kesadaran  

Ini menggambarkan bahwa konsumen sadar dalam cover film 

DVD bajakan tersebut sudah sesuai dengan isi dalam filmnya 

seperti kecocokan judul film, sinopsisnya, pemerannya. Oleh 

karena itu mayoritas responden menjawab setuju.. Sebanyak 47% 

responden setuju dengan pernyataan tersebut karena konsumen 

mudah mengenalinya. 

b. Pengetahuan 

1) Judul film sesuai dengan covernya. Artinya bahwa konsumen 

mengetahui akan film DVD bajakan yang akan dipilihnya 

melalui pengetahuan akan judul filmnya. Kesesuaian judul film 

ini membuat konsumen menaruh kepercayaan meskipun hanya 

sedikit karena konsumen yang sudah menonton film DVD 

bajakan ini tidak merasa kecewa karena judul film sudah cocok 

dengan filmnya. 

2) Cerita film sesuai dengan covernya. Hal ini menggambarkan 

bahwa mayoritas memilih netral dikarenakan terdapat beberapa 

cover yang kurang sesuai dengan cerita dalam film tersebut 
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seperti dalam cover yang menyebutkan ceritanya film Action, 

namun setelah dilihat ceritanya bukan tergolong film Action. 

 

c. Kesukaan 

1) Sinopsis dalam cover film DVD bajakan sudah sesuai dengan 

filmnya. Sebanyak 39% responden menjawab setuju. Artinya 

bahwa terdapat sinopsis cerita yang cocok atau sesuai dengan 

cover film DVD bajakan, hal ini menggambarkan konsumen 

sudah menyukai filmnya karena sinopsis yang dicantumkan 

dalam cover sesuai, seperti penyampaian kata-kata atau gaya 

bahasa yang digunakan dalam sinposisnya, cerita singkat yang 

jelas dan lengkap. 

2) Aktor dalam cover film DVD bajakan sudah sesuai dengan 

filmnya. Artinya bahwa konsumen yang berkunjung di Max 

Studio mengetahui aktor atau pemeran dalam film yang sudah 

sesuai dengan cover film DVD bajakannya. Seperti gambar 

pada cover mengenai pemeran utama dalam film sudah sesuai 

dengan filmnya ketika ditonton dan lain sebagainya. 

3) Saya membeli film DVD bajakan karena Production House 

(pembuat) sesuai dengan covernya. Artinya bahwa konsumen 

yang berkunjung di Max Studio menyukai film berdasarkan 

pembuat filmnya yang dilihatnya melalui media cover. Contoh 
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pembuat atau PH (production house): Warner Bros, Walt 

Disney, Paramount, Sony Picture Entertainment dan lain-lain. 

 

d. Kecenderungan Memilih 

1) Saya membeli film DVD bajakan di Max Studio karena 

kualitas terjemahan atau Teksnya baik. Sebanyak 61% 

responden menjawab setuju dengan pernyataan tersebut karena 

sidikit kekurangan yang terdapat dalam hal translate. Biasanya 

kekurangan ini dipengaruhi beberapa faktor seperti pemilihan 

font subtitle yang kurang pas, teksnya tidak pas dengan 

timingnya, terjemahannya tidak bagus (manual translate). 

2) Saya membeli film DVD bajakan di Max Studio karena 

kualitas kepingan kasetnya bagus. Konsumen mengetahui 

segala perbedaan kualitas kepingan kaset film DVD bajakan 

dan konsumen akan lebih selektif untuk melakukan pemilihan 

terhadap produk film yang akan dibeli. Kualitasnya meliputi, 

cetakan kaset, tahan lama (awet) kepingannya, bahan kepingan, 

dan ketebalan kepingan. 

 

e. Keyakinan 

1) Saya membeli film DVD bajakan karena percaya kualitas 

gambarnya sesuai dengan covernya. Sebanyak 44% responden 

menjawab sangat setuju, ini berarti konsumen yang berkunjung 
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di Max Studio mengetahui kualitas gambar dalam produk film 

DVD bajakan tidak kalah jauh dengan kualitas gambar film 

DVD bajakan di tempat lain dan originalnya. Hasil di atas 

menunjukkan mayoritas menjawab sangat setuju, ini 

menggambarkan bahwa konsumen menaruh kepercayaan akan 

kualitas gambarnya. 

2) Saya membeli film DVD bajakan karena percaya kualitas 

audionya sesuai dengan covernya.Sebanyak 60% responden 

menjawab sangat setuju. Ini berarti konsumen yang berkunjung 

di Max Studio mengetahui dan percaya kualitas audio atau 

sound (suara)  dalam film tersebut sesuai dengan apa yang 

terdapat di dalam cover film DVD bajakan, seperti 

pencantuman tulisan Special Features yang sudah cocok atau 

sesuai yang salah satunya menggunakan jenis audio Dolby 

Digital 5.1 English DTS SDDS. 

 

f. Membeli 

1) Saya membeli film DVD bajakan di Max Studio karena selalu 

up to date.Ini menggambarkan bahwa terdapat perbedaan 

angka yang sedikit, antara jawaban netral dan setuju. Artinya 

bahwa konsumen yang berkunjung di Max Studio melihat 

persediaan film DVD bajakan selalu up to datemakanya 

mereka masih ragu-ragu dengan produk yang dipilihnya, 
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namun disatu sisi mereka yakin produk tersebut itu merupakan 

produk yang tepat baginya. 

2) Setelah melihat desain cover film DVD bajakan, saya tertarik 

untuk membeli produknya.Ketertarikan untuk membeli setelah 

melihat cover film DVD bajakan sebanyak 51% responden 

menjawab setuju dan 36% menjawab sangat setuju. Ini berarti 

hampir 90% repsonden setuju dan tertarik untuk membeli 

produk film DVD bajakan  di Max Studio. Konsumen biasanya 

telah menyeleksi apa saja kekurangan dan kelebihan dari 

produk tersebut. 

 

Hasil uji hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut. Koefisien 

korelasi sebesar 0,297 lebih besar dari r table 0,195. Selain itu juga dapat 

dilihat dari nilai sig. 0,03 lebih kecil dari nilai taraf signifikasi 0,05 

(0,03>0,05). Dapat diartikan bahwa ada korelasi atau hubungan antara 

variabel X dan variabel Y. 

Menurut hasil penelitian dan pembahasan membuktikan bahwa 

hipotesis (Ho) ditolak atau tidak terdapat besaran pengaruh desain cover 

film DVD bajakan terhadap keputusan pembelian di Max Studio Babarsari  

dan (Ha) diterima yaitu terdapat besaran pengaruh desain cover film DVD 

bajakan terhadap keputusan pembelian di Max Studio Babarsari atau 

adanya korelasi antara desaincover film DVD bajakan terhadap keputusan 

pembelian. 
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Berdasarkan pedoman tabel Korelasi Guilford, Pengaruh atau 

korelasi antara desaincover film DVD bajakan terhadap keputusan 

pembelian di Max Studio Babarsari dapat dilihat dari nilai koefesien 

korelasi sebesar 0,297 yang berada pada interval 0,20 – 0,40 termasuk 

dalam kategori hubungan rendah. 
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B. Saran  

1. Bagi Pendesain (Designer) sampul atau cover film DVD, diharapkan 

lebih teliti dan lebih diperhatikan kembali dalam mendesainnya supaya 

aspek visual dalam suatu cover lebih menarik, antara lain dalam hal 

penempatan gambar atau foto yang diperlukan dalam sebuah cover, 

pemilihan font, ilustrasi, dan pemilihan warna yang sesuai. 

2. Bagi Max Studio, diharapkan lebih selektif dalam memilih mana 

produk film yang baik, mana kategori film yang sesuai, dan lebih 

update. Diharapkan selalu menjaga kualitas pelayanan yang baik, dan 

selalu mengevaluasi problem atau masalah dari Max Studio 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel-variabel 

lain yang berhubungan dengan desaincover film DVD yang berkaitan 

erat dengan desain visual, isinya, keaslian gambar maupun ceritanya 

yang berpengaruh pada keputusan pembelian. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

  



Lampiran  

KUESIONER 

Responden yang terhormat,  

Saya adalah mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi konsentrasi Advertising (Periklanan) 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, sedang melaksanakan kegiatan penelitian mengenai PENGARUH DESAIN COVER 

FILM DVD BAJAKAN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN (Survey di Max Studio Jl. 

Babarsari No.43 Yogyakarta). Untuk itu saya mengharapkan kesediaan teman-teman untuk 

mengisi kuesioner ini. Terimakasih atas waktu dan perhatian saudara untuk mengisi kuesioner 

ini. 

Peneliti 

Mohammad Rio N R 

 

Berikan penilaian anda terhadap setiap pernyataan dibawah ini dengan cara memberi tanda 
contreng (√) untuk setiap jawaban : 

SS : Sangat Setuju (5) 

S : Setuju (4) 

N : Netral (3) 

TS : Tidak Setuju (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

 

Apakah Anda pernah membeli film DVD bajakan bajakan di Max Studio? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

 

 



 

Identitas Responden 

Nama : 

Usia : 

 

DESAIN COVERFILM DVD BAJAKAN 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

 Bentuk  

1 Ukuran cover film DVD bajakan di Max Studio sesuai 
standar 

     

2 Tata letak gambar dalam cover film DVD bajakan rapi      

 Fitur  

3 Informasi dalam cover film DVD bajakanlengkap dan jelas      

4 Gambar-gambar pada cover film DVD bajakan terlihat jelas      

5 Kejelasan warna pada cover film DVD bajakan membuat 
saya tertarik 

     

6 Font yang digunakan dalam cover film DVD bajakan sesuai      

 Mutu Kesesuaian  

7 Warna yang digunakan dalam cover film DVD bajakan tidak 
mudah pudar 

     

 Daya Tahan  

8 Bahan kertas yang digunakan pada cover film DVD 
bajakanberkualitas baik 

     

9 Kertas yang digunakan cover film DVD bajakan mudah 
rusak 

     

 Gaya  

10 Desain cover film DVD bajakan bervariasi      

11 Ilustrasi yang digunakan dalam cover film DVD bajakan 
unik 

     

12 Setiap cover film DVD bajakan menggunakan slogan yang 
beragam 

     

 



KEPUTUSAN PEMBELIAN 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

 Kesadaran  

13 Saya sadar membeli film DVD bajakan karena isi filmmnya 
sesuai dengan covernya 

     

 Pengetahuan  

14 Saya membeli film DVD bajakan karena judul film sesuai 
dengan covernya 

     

15 Saya membeli film DVD bajakan karena cerita film sesuai 
dengan covernya 

     

 Kesukaan  

16 Sinopsis dalam cover film DVD bajakan sudah sesuai 
dengan filmnya 

     

17 Aktor dalam cover film DVD bajakan sudah sesuai dengan 
filmnya 

     

18 Saya membeli film DVD bajakan karena Production House 
(pembuat) sesuai dengan covernya 

     

 Kecenderungan Memilih  

19 Saya membeli film DVD bajakan di Max Studio karena 
kualitas terjemahan atau Teksnya baik 

     

20 Saya membeli film DVD bajakan di Max Studio karena 
kualitas kepingan kasetnya bagus 

     

 Keyakinan  

21 Saya membeli film DVD karena percaya kualitas gambarnya 
sesuai dengan covernya 

     

22 Saya membeli film DVD karena percaya kualitas audionya 
sesuai dengan covernya 

     

 Membeli      

23 Saya membeli film DVD bajakan di Max Studio karena 
selalu up to date 

     

24 Setelah melihat desain cover film DVD bajakan, saya tertarik 
untuk membeli produknya 

     

 

 

Terimakasih Banyak Atas Partisipasinya 



 

Cover Film DVD Bajakan 

 

 

 



 

 

 

 

 



Frekuensi X 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Frekuensi Y 

 

 

 



 



 



Jawaban Responden 

 

 

 



 

 

 

 



 



Uji Validitas X 

 



Uji Validitas Y 

 



Uji Reliabilitas X 

 

 

Uji Reliabilitas Y 

 

 

Uji Normalitas 

 

 

 



Uji Linearitas 

 

Uji Korelasi 

 

 
 

 

 

 



Tabel r Product Moment 
Pada Sig.0,05 (Two Tail) 

            
N r N r N r N r N r N r 

1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 

10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 
25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13 
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129 
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128 
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127 
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127 
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127 
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127 
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126 
40 0.304 80 0.217 120 0.178 160 0.154 200 0.138 240 0.126 
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